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Pedagogi ialah ilmu pendidikan yang memberikan bekal pengetahuan dasar

bagi setiap individu untuk dapat mendidik, mengajar maupun membina
bagi individu (murid, siswa atau mahasiswa atau peserta didik) agar tum-
buh menjadi dewasa dan bertanggung jawab dalam kehidupan masyara-
kat. Pedagogi sebagai disiplin keilmuan memegang peran penting untuk
pengembangan potensi anak didik, karena itu kehadiran ilmu pedagogi
memberikan sumbangan nyata dalam dunia pendidikan (formal, informal,

dan non-formal).

Isi buku ini: (1) Ruang Lingkup Pedagogi Modern; (2) Sejarah Singkat Peda-
gogi; (3) Sistem dan Tujuan Pendidikan Nasional; (4) Dasar-dasar Psikologi
Perkembangan Manusia untuk Kegiatan Pendidikan; (5) Kurikulum Pendidi-
kan; (6) Prestasi Belajar, Inteligensi, dan Motivasi; (7) Proses Belajar-Meng-
ajar dalam Kelas; (8) Pendidikan Ifformal; (9) Evaluasi Pendidikan; (10) Pe-
nyimpangan dan Perilaku Kejahatan dalam Dunia Pendidikan.
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